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A. LATAR BELAKANG

Salah satu sumber daya yang ada di
perusahaan adalah Sumber Daya Manusia.
Pengelola sumber daya manusia dalam
perusahaan adalah Manajemen Sumber
Daya Manusia. Menurut Handoko (2001),
manajemen sumber daya manusia adalah
penarikan,  seleksi, pengembangan,
pemeliharaan, dan penggunain sumber
daya manusia untuk mencapai  tujuan-
tujuan baik individu maupun o1 ganisasi.

Jumlah sumber daya manusia
dalam perusahaan haruslah  disesuaikan
dengan jumlah pekerjaan yang ada

sehingga pekerjaan bisa terselesaikan tepat

g the company has a duty ai
decline of the company
at dibutuhakan analysis

Abstrak

1 responsibility s crucial for
depends on the quality of the
estimating manpower needs

ly and efficiently in achieving organizational

Analysis — and [:ffectivencess, FEmployee

pada waktunya. Jumlah sumber daya

manusia yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dapat meningkatkan clektivitas
kerja.

Jikan kebutuhan temaga kegja tidak
terpenuhi dengan kata Jain lenaga kerja
yang ada di perusahaan lersebut Kurang,
maka tentunya efektivitas kerja juga tidak
scsuai  dengan yang

akan  berjalan

diharapkan. Dengan  demikian  bhisa
dipastikan tujuan organisasi tidak akan
tercapai. Oleh karena itu, agar efcktivitas
kerja  berjalan  sesuai  dengan  harapan

perusahaan, maka dibutuhkan suatu analisa
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g paik dalam melilnt kebutuhan tenaga
yang

kerja dal
perum Pegadaian Syarial Cabanp

am perusahann tersebut,

Kotamobagh sebagai salah satu perusahaan
milik BUMN yang berperak di bidang jasa,
Tenfunyd sangal menguiamakan efektivitas
herja demi tercapainya tujuan perusahiaan.
Namun seal ini, clektivitas kerja tidak
tercapai Karena kurangnya tenaga kerja
yang ada di Perum Pegadaian  Syariah
Cabang Kotamobagu.

Selain itu,- pelayanan  terhadap
nasabah terasa lambat, Standar wakiu
pelayanan  untuk padai barang jaminan
adalah 5 (Jima)

Kenyataannya pelayanan ferhadap nasabah

I'I1C'I1il, namuin
padai barang jaminan (AR-RAHN) bisa
mencapai 15 menit jika penaksir sedang
melayani nasabah kredit jaminan BPKB
(AR-RUM). Hal ini menycbabkan waktu
tunggu masabah terlalu lama, dan antrian
nasabah menjadi panjang.

Terpenuhinya kebutuhan  tenaga
penaksir memang sangat penting dalam
mencapai efektivitas kerja di kantor Perum
Pepadaian Syariah Cabang Kotamobagu,
Schubungan dengan hal terscbut diatas
maka penulis lertarik  untuk  membuat
judul  “ANALISIS
KEBUTUHAN TENAGA PENAKSIR

skripsi  dengan

20

DALAM MENINGEATEAN
EFEKTIVITAS KERJA PADA PERUM
PEGADAIAN ~ SYARIAH
KOTAMOBAGU™

CABANG

B. RUMUSAN MASALAN

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan, maka penulis
dapat mengidentifikasi masalah sebagai
berikut:

Bagaimana menentukan

kebutuhan  penaksir  schingga  bisa
meningkatkan  efektivitas  kerja pada
Perum

Pegadaian  Syariah Cabang

Kotamobagu?

C. BATASAN MASALAH

Masalah ini dibatasi hanya pada
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada
Perum  Pegadaian

Syariah  Cabang

Kotamaobagu.

D. TUJUAN DAN MANFAAT
Dihubungkan dengan
pennasalahan yang ada, maka tujuan
dari penelitian ini adalah :
1. Untuk n;enjelaskan proses kerja
penaksir, pada perum Pegadaian

Syariah Cabang Kotamobagu
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y  Untuk menjelnshan elehtivitas herpn

tegradaran
pada Perum pPegada

pcuul sit
amobagy

yariah cabang! Kot
; kehutuhan

3 Untuk menganalisis

{cnaga penaksir dafam
meningkatkan cfektivitas kerja pala
perum Pegadaian Syariah Cabang
Kotamobagu
pari  hasil  penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kegunaan
sebagai berikut :
Menjadi  bahan  masukan bagi
Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kotamobapu dalam menentukan
kebijakan kedepan puna

meingkatkan efcktivitas kerja

E. LANDASAN TEORI
1. Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut  Mannulang  (2001:4),
manajemen sumber daya manusia adalah
seni dan ilmu memperoleh, memajukan,
dan memanfaatkan tenaga kerja schingga
tujuan organisasi dapat di realisir secara
daya guna sekalipus adanya kegairahan
bekerja dari para pekerja.
Filippo  (1996:6)

manajemen sumber daya manusia adalah

menyatakan

perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan  dan  pengendalian  atas

adaan 1enagd kerja, Pengembang,,

inleprast

peng
kompensast. pemelihara,,

denpin qumber  dayd IANNSEA iy,

pnencapai sasaran perorangaan, Organisy,,

Jdan masyarakal.

2. Penaksiran

a. Pengertian Penaksirar

Buku Pedoman Pegadaian (2003
10) menyatakan “Prenaksiran

adalah penilaian yang dilakukan
oleh petugas penaksir atas sty
barang jaminan yang diserahkan
oleh nasabah  kepada pihak
pegadaian  untuk menentukan
penctapan Jumlah wang pinjaman
yang akan discrahkan kepada
nasabah”.
Dar  pengertian  diatas dapat
disimputkan  bahwa  pengertian
penaksiran adalah  suatu kegiatan
pengukuran dan penilaian terhadap
barang jaminan dalam rangka
menentukan  besamya  jumlal

pinjaman  yvang akan diberikan

kepada debitur.
b. Tujuan Penaksiran

Tujuan Penaksiran yailu  untuk

menilai dan menentukan berapa
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[arga yang pantas diberikan kepada
pasabaly - ag dapat - menentukan
Desarnya jumlal - pinjaman - yang
dapat dibenkan.

rangsi Penaksiran

c. |

Fungsi penaksiran - adalah untuk

menentukan batas jumlah pinjaman
v, diberikan kepada - debitur
gesnai  dengan - jaminan - yang
diberikan  agar tidak  melebili
ataupun kurang dari harga pasar.
d. Penaksir
penaksie  adalah ujung  tombak
pcmsnhnan -yang memiliki tugas
dan tanggung jawab yang sangat
Lrusial bagi kegiatan operasional
kantor cabang. Maju mundurnya
perusahaan  tergantung kepada
kualitas taksiran  yang dihasilkan
olch para penaksir.Untuk itu peran
penaksir  di kantor  cabang
memegang  fungsi  yang  sangal
penting didalam kegiatan
operasional  khususnya dalam
memberikan  pelayanan  yang
terbaik kepada masyarakat.
\
3. Efektivitas Kerja
Kala efektif berasal dari kata latin

efficere vang berarti melakukan, membuat,

22

mengadakan  dan menghasilkan.  Efekuf
(berhasil puna) beranti mendatangkan atan
menghasilkan  akibat - atau buah  yang
diinginkan, dikehendaki, alau
ditnjn Sedangkan  kerja  adalah  suatu
Kegiatan untuk melakukan sesuatu,
Menurut ~ Schermerhorm  (2001)
clektivitas kerja merupakan suatu ukuran
pencapaian  suatu tugas atau  tujuan.
Scjalan dengan pendapat Schermerham,
Hartanto (2004) juga berpendapat bahwa
cfektivitas adalah ukuran hasil guna atau
pencapaian  tugas.  Adapun pendapat
Siagian (2003) dalam buku Manajemen
sumber daya manusia mengatakan bahwa
clcktivitas  kerja  berarti  penyelesaian
pekerjaan tepat pada waktunya scperti
vang telah ditetapkan sebelumnya.
Berdasarkan  pendapat  tersebut
dapat disimpulkan bahwa efeklivitas kerja
adalah suatu keadaan yang menunjukkan
hasil atau akibat yang dikehendaki dan

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

4, Menentukan Jumlah Tenaga Kerja

Menunit Istijanto  (2006) dalam
buku Riset Sumber Daya Manusia,
penentuan jumlah karyawan yang bekerja
di - perusahaan merupakan salah satu

keputusan yang penting yang perlu di buat
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manajer SDM. Jika jumlab karyawan

terlatu sedikit beban kerja yang ditanggung
sctiap  karyawan sangal berat.

Kemungkinan  mercka tidak  sanpgup
menjalankan  tugas. Scbaliknya, jumlah
karyawan  yang terlalu  banyak alau
betlebihan  mengakibatkan  pembarosan
biaya tenaga kerja, schingga perusahaan
tidak cfisien. Untk itu manajer SDM
membutulkan informasi mengenai jumlah
Karyawan yang optimal wntuk  sctiap
departemen di pcrusnhud:m.

Istijanto (2006) juga berpendapal
bahwa untuk menentukan jumlah tenaga
kerja dibutuhkan data mengena sasaran
pekerjaan yang dicapai sccara (otal dan
kemampuan karyawan mencapai sasaran
pekerjaan.  Schingga Istijanio  (2006)
mengemukakan bahwa pendekatan yang
dapat digunakan untuk mengukur jumlah

karyawan adalah inetode beban kerja.

5. Penetapan Jumlah Karyawan
Hasibvan (2008) dalam  buku
Manajemen  sumber Daya  Manusia
menyatakan jika jumlah karyawan terlalu
banyak, akan tefjadi  pemborosan,
sedangkan jika jumlah karyawan kurang,
pekerjaan tidak dapat selesai tepat pada

waktunya. Sehingga Hasibuan  (2008)

3]

menpemukakin metode penctapan jumly,

dilakukan — dengan - mepg

karyawan o
nonilmiah dan metode ilmiah,
. Metode nonilmiah
Menunut metode nonilmiah, jumlay
Karyawan  yang dibutuhkan  hany,
didasarkan atas  perkiraan-perkiraay
saja, bukan atas perhitungan  yang
cermat dari volume pekerjaan  dan
gtandar  prestasi - pekerja. Metode
ponilmiall akan mengakibatkan jumfbah
karyawan yang diterima tidak sesua
dengan kebutuhan volume pekerjaan,
sehingga menimbulkan kerugian.
Metode ilmizh

2

Menurut— metode  ilmiah,  juimlah
Karyawan yang akan diterima betul-
bewl atas perhitungan dan analisis
beban  kerja serta standar  prestasi
pekerja, Analisis beban kerja adulah
penentuan jumlah - pekerja  yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan  dalam  jangka  wakiu

tertentu.

6. Analisis Beban Kerja

a.  Pengertian Beban Kerja
Menurut Utomo (2008), beban kera
adalali besaran pekerjaan yang harus

dipikul ~ oleh  suatu  jabatan/uni
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grgnni,\‘ilsi dan merupakan hasil kali 2. “Wurk that a person is expected to

antara volume kerja dan norma wakiu, do in u specified fime.”
penpertian  beban - kerja - adalah (Dictionary Internet)
sekumpulan  atau scjumlah  kepiatan 3. “The amount of work assigned 1o

yang harus diselesaikan oleh suatu unit a person or a group, and that is (o

orpanisasi - alau - pemegang - jabatan be done in a particular period.”

dalam jangka waktu tertentu. Lebih (Dictionary Internet)
dikemukakan  pula,

lanjul bahwa 4

“The amount of labor hours

pcngnkumn beban kerja merupakan requires fo carry oul specified

salah satu teknik manajemen untuk maintenance fasks” (Dictionary
informasi

mendapatkan Jabatan,

Intemet)

penelitian  dan

melalui  proses

Dengan demikian, pengertian analisis
beban kerja (Workload Analysis) adalah

suatu proses analisa terhadap waktu vang

pengkajian  yang  dilakukan - secam
analisis.  Informasi jabatan  tersebul

dimaksudkan agar dapal digunakan digunakan olch sescorang atau sekelompok

schagai alas untuk menyempurmakan orang dalam menyelesaikan tugas-tugas

aparatur baik di bidang kelembagaan, suatu pekerjaan (jabatan) atau kelompok

ketatalaksanaan,  dan Jabatan (unit kerja) yang dilaksanakan

sumberdaya

manusia (Utomo, 2008). dalam keadaan/kondisi normal.

¢.  Manfaat Analisis Beban Kerja

Pengertian Analisis Beban Kerja
Beherapa  definisi  atan  pengertian
heban kerja (work/oae) adalah:
1. “Jumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh scseorang

ataupun sckelompok orang selama

Seberapa besar beban kerja relatif dan
seorang pegawai/karyawan, unit kerja
dan  organisasi/perusahaan  dapat
menjadi dasar rekomendasi untuk;

1. Menenwkan Jumlah Kebutuhan

cha'waifKaryawan

(SDM):

periode waktu tertentu dalam scbagai dasar untuk menambah

keadaan normal.” (I artanto, atau mengurangi jumlah
2004) pegawai/karyawan  pada  suatu
jabatan atau unit kerja.
Hal 19- 32
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(Redesign)
bah atau

2 Menyempumakan
Tugas Jabatan: menan

mengurangi lugas atau aklivitas-

aktivitas  dan suatu jabatan
schingga mencapai rentang beban
kerja standar (optimum).
3. Menyempumnakan (Rtedesign)
Struktur Organisasi: ;'rmnggalmng
2 jabatan atau lebih menjadi |
jabatan; memisahkan (spliting) |
jabatan menjadi 2 alau lebih
jabatan; atau menciptakan suatu
jabatan baru.
4. Menycmpurmakan (Redesign)
Standard  Operating  Procedure
(SOP):  menyempurnakan S0P
karena adanya redesign
tugas/aklivitas jabatan  dan/atau
penyempumaan struktur
organisasi.
5. Menentukan  Standar  Wakiu
(Standard ~ Time) Tugas dan
Aktivitas: diperoleh standar wakiu
dari sctiap tugas dan aktivitas
sesuai  standar  normal  di
organisasi/perusahaan kita sendiri.
6. Menentukan Kebutuhan Pelatihan
(Training Needy)
Pegawai/Karyawan: yang
diidentifikasi dari Waktu Normal

(Normal fimie) indvidy

pegawalkaryawan - yang lebih

besar (lama) dibandingkan Waki,

Standar  (Standard - Time) - pudy

suatu tugas/aklivitas tertentn.

Dengan mengimplementasikan

kegunaan hasil analisis beban kerja maka
diharapkan organisasi/perusahaan akan
dapat memperolch tlingkat efisicnsi yang
Iehih baik/tinggi dari para
pegawai/karyawan, yang pada gilirannya
diharapkan akan mampu meningkatkan
tingkat produktivitas

arganisasi/perusahaan.

F. METODOLOGI PENELITIAN
1. Objek dan Waktu l’t'urlil.i:m

Adapin. objek dari penelitian i
adalah kebutuhan tenaga  penaksir  dan
cfektivitas kerja yang ada pada Penum
Pegadaian Syariah Cabang Kotamobagu.
Sedangkan waktu penelitian selama dua
bulan
2. Mctode Penclitian

Metode penelitian yang digunakan
penulis adalah metode analisis beban kerja,
yaitu suatu metode analisis yang digunakan
dalam penentuan jumlah pekerja  yang
diperlukan  untuk menyclesaikan  suatu

pekerjaan dalam jangka waktu tertentu.
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1, Jenis Pala dan metode Pengumpulan

Data o .
Jenis data terdiri atas 2, yaity

o Data I'rimer
palam penclitian ini penulis
melakukan pengumpulan data
sendint atau data primer seperti
data hasil wawancara terhadap
ansabah dan penaksic tentang
cfektivitas kerja,
b Data sckunder
palam penelitian ini penulis
menggunakan - data sckunder
yang d iperofeh dalam literatur,
seperti studi pustaka, referensi
dan internet, dan data yany,
diperoleh  dari perusahaan,
seperli, sl ruktur organisasi, job
description, jumbah karyawan,
jumlah nasabah,
2. Metode Pengumpulan Data

palam  penclitian  ini penulis

menggunakan 3 metode
pengumpulan data, yaitu;
Observasi, ~ Wawancara,  dan

Kuesioner
3. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian  ini  penulis
menggunakan populasi nasabah per hari

yang berjumlah 100 orang.  Sampel

26

adalal  sehagian  dari jumlah dan
Karakteristik yang dimiliki aleh papulasi
Romald - (1995)  mendefinisikan sampel
adalah  suntu himpunan  bagian  dari
populasi - Untuk  jumlah subyek  dalam
populasi schanyak 100 sampai 150 subyek,
maka  jumlah  sampel  yang  diambil
schanyak lebih kurang 25-30%. Schingpa
dalam pcnc!itinn ini penulis mengambn!
sampel sebanyak 30 nasabah dari polulasi

100 nasabal per hari,

4. Definisi Operasional Variabel dan
Pengukurannya
Variabel dalam penelitian ini terdiri

atas analisis beban kerja, volume pekerjaan

dan  standar prestasi. Berikut adalah

definisi operasional dan pengukurannya:

a. Analisis beban kerja
Menunit  Komaruddin - (1996:2339),
analisis beban kerja adalah proses
untuk menetapkan jumlah jam kerja
orang yang digunakan atau dibutuhkan
untuk merampungkan suatu pekerjaan
dalam waktu tertentu, atau dengan kata
lain analisis beban kerja bertujuan
untuk  menentukan berapa jumlah
personalia  dan  berapa  jumlah
tanggung jawab atau beban kerja yang
tepat dilimpahkan kepada scorang
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5 beban kenja diukur

Analist
andat

pcm[:ui

Jdan volume pekerjaan dan sl

pﬂ!stnsi.

Volume Peker jaan
Volume pekernaan adal
aan yang Jibebankan p
ada suatu wakiu tertentu,

ah banyaknya

peker] ada setiap

karyawan p
pekerjaan diukur dari jumlah

Volume
satu bulan dan jumlah

1.asabah dalam
hari kerja dalam satu bulan.

¢ Standar Prestasi
Standar prestasi  merupakan  suaty

standar pekerjaan yang harus dicapai

by

oleh karyawan Standar - prestag,
diukur dan jumlah jam ke dalay,
standar  pelayangy,

catu hari dan

penaksir pegadaian

5, Analisis Data

Analisa  data yang "~ digunakan
adalah  analisis beban kerja  untuk
menentukan kebutuhan

rumus Vang

penaksir. Selanjutnya
digunakan dalam menghitung Jumlal;
tenaga kerja yang dibut

adalah scbagai berikut:

thkan perusahaan

—
Volume Pekerjaan
Analisis Beban Kena = ——— x 1 orang
Standar Prestast
.
' \
Jumlah Nasabah dalam 1 (satu) bulin
Volume Pekerjaan =
Jumlah Han Kerja dalam | (satu) bulan
. R
" R
Jumlah Jam Kerja dalam 1 (satu) hari
Standar Prestas: =
Standar Pelayanan Penaksir Pegadaian
- _/

G. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis

Berdasarkan data, dapat dilihat
bahwa rata-rata nasabah bulan Marel-Mei
2012 adalah 2503 orang, dan rata-rala
nasabah per hari selama bulan Maret =
Mei 2012 adalah 100 orang.

Selanjutnya data-data diatas akan
dimasukkan ke suatu analisis data yaitu
analisis beban kerja. Analisis beban kerja
merupakan suatu analisis data yang dapat
menetukan berapa jumlah karyawan yang
dibutuhkan untuk mengerjakan  suatu

pekerjaan.  Dalam penelitian ini penulis
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I mcu-:luknn berapa jumlali penaksir
akan

dibutulihan oleh Perum Pegadaian
ang

il (Cabang Kotamobagn  dengan
Syanis -
nakan analisis beban kerja.
BV

namun sebelumnya penulis akan

meng

nenphitung hasil dari volume pekerjaan
me

28

Juga standar prestasi yang ada pada Perum
Pegadaian Syarial Cabang Kotamobagu
Pertama penulis akan mengulas tentang
volume pekerjaan, denpan mengpunakan

formula sebagai berikut

L}

Volume Pekerjann =

Aa-rata Nasahzh dalam 1 {salu) bulan
—_—

Jumiah Hary Kerja dalam | (satu) bulan

2503 nasabalh

Volume Pekerjaan =
26 hari

Volume Pekerjaan = 97

Volume pekerjaan berjumlah 97, artinya penaksir harus melayani 97 nasabah sctiap hari

Jumlah Jam Kerja dalam 1 (satu) hari

Standar Prestasi =

Standar Pelayanan Penaksir Pegadaian

\ 7 jam (420 menit)

Standar Prestasi =

5 menit

Standar Prestasi = 84
Standar prestasi berjumlah 84, artinya 1
orang penaksir hanya mampu melayani 84

nasabah per hari,

Setelah didapat jumlah standar
prestasi dan volume pekerjaan, maka
langkah selanjutnya adalah menggunakan

formula analisis beban kerja.
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Volume Peberynan
Amalins Deban Kena » ——uuouo— | arang
Standar Prestasg

a7
Anahisis beban ke = _

84

Anmalisis beban kerja = 1.2 orang
Berdasarkan  hasi) analisis diatas

diperoleh bahwg Pecum Pegadaian Syariah

Cabang Kotamobagy membutuhkan |

orang penaksir dalam melayani nasabah

Ar-Rahn, walaupun  ada kesenjangan

sedikit  antara  volume pekerjaan  dan
standar  prestasi, dimana hasil

pekerjaan  diperolely

volume
bahwa perusahaan
harus melayani 97 nasabaly Ar-Rahn setiap
harinya, sedangkan dari standar prestasi
diperoleh  perusahaan hanya  mampuy
melayani 84 nasabah setiap harinya.

Hal tersebut menyatakan bahwa ada
selisih 13 nasabah antara volume pekerjaan
dan standar prestasi. Namun hal ini masih
bisa diatasi oleh perusahaan, oleh karena
itu penulis menganalisis bahwa perusahaan

hanya membutuhkan | orang karyawan
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dalam menangani nasabah Ar-Rahn. Tetapi
schubungan dengan latar belakang masalal,
Galam  penclitian  inj yang  menyatakan
bahwa penaksir memiliki tugas rangkap
scbagai analisis kredit dan penyimpan.
Schingga  selain melayani nasabah Ar-
Rahn,  penaksir Juga melayani nasabah
analisis kredit dan penyimpin.

Berdasarkan data Lasil obeservasi
yang ada, maka dapat diperoleh informasi
bahwa  penaksir Juga  harus melayani
pencairan kredit Arrum (nasabah analisis
kredit) dan mnasabah pelunasan (nasabal,
penyimpan) rata-rata pér harj 28 nasabah
dan rata-rata perbulan 691 nasabali.

2. Pembahasan
A Efcktivitas Kerja Penaksir
Efektivitas kerja merupakan ukuran

hasil guna atay pencapaian tugas (Hartanip,

—
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2001) Pada penelititan ini,  penulis
ll;"’."}-luunillmll 3 ounsur dani alat gk
clektivilas kerja (Steers, 2001),  yaity
Jemampuart menyesuaikan  diri, prestas
Lerja, dan kepuasan kerja.
| Kemampuan Menyesunikan Dir
Berdasarkan  observasi yang
Jilakukan, penulis mengamati bahwa
penaksir mampu berinteraksi dengan
paik dengan seluruh Karyawan yang
ada pada Perum Pegadaian Syarialy
Cabang Kotamobagu, Namun
permasalahan yang teriadi yaitu pada
pcnycsu;ai.-m dengan pekerjaan,
Penaksir binsanya mclnyani rala-rita
100 nasabah per hari, mamun nasabah
vang dilayaninya menjadi- bertambaly
karenat adanya tugas rangkap penaksir
sebapai analisis kredit dan penyimpan
dengan jumlah nasabah 28 orang per
hari. Hal ini menyebabkan penaksir
belum dapat menyesuaikan dir dengan
baik  karena  pekerjaan  schapai
penaksir,  analisis  kredit  dan
penyimpan membutuhkan kelincahan
dan kecakapan dalam mclayani kurang
lebih 128 nasabah setiap harinya.
Oleh karcna permasalaban  terscbut

menycbabkan  pelayanan  terhadap

30

nasabah - menjadi lambat dan wakiy
tungp nasabah menjadi lehih lama
2. Analisis Kebutuhan Tenapa Penaksir

Dalam Meningkatkan  FEfektivitas
Kerja,

Berdasarkan  hasi) analisis  beban
kerja  dengan mengukur  dari volume
pekerjaan  dan  standar prestasi, maka
penaksir harus melayani 97 nasahah setiap
harinya, sedangkan  standar prestasi
menyatakan  penaksir hanya  mampu
melayani 84 nasabah setiap harinya. Hal
i membuat  analisis beban  kerja
menghasilkan nitai 1.2, yang berarti bahwa
perusahaan  harus  memiliki | orang
nasabah dalam melayani nasabah taksiran,
sedangkan berdasarkan kenyataan yang ada
penaksir Perum Pegadaian Syariah Cabang
Kotamobagu memang berjumlah 1 orang,
naamun harus merangkap twpas sebagai
analisis  kredit  dan penvimpan  dan
melayani kurang lebih 28 nasabah dari
lugas rangkap tersebut,

Hal tersebut yang menycbabkan
beban kerja dan tanggung jawab penaksir
sangat besar. Sehingga menyebabkan
terjadinya  penumpukan  tugas  dan

tanggung  jawab, serta penaksir hars
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lembur — untuk  dapat — menyelesaikan
pekerjannya.

Apar tiduk terjadi peoumpukan tupas
dan tanggung jawab pada penaksit, dan
untuk dapat meningkatkan efektivitas kerja
penaksir , maka dalam hal ini sangat perlu
di ndakan  penambahan tenaga  kerja,
terutama karyawan tetap dengan  posisi
analisis kredit dan penyimpan. Dengan
demikian efektivitas kerja akan meningkat,
pelayanan  terhadap  nasabah  tidak
tergangpu, sehingga  kepuasan  nasabah
dapat terpenubi dan  tjuan perusahaan
dapat tercapai.

1. PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan lasil analisis beban
kerjn dan  pembahasan, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut;
A, Penaksir  memiliki pekerjoan  yang
sangat banyak, dibuktikan oleh adanya
proses kera penaksir yang melalui
berbagai tahapan, proses kerja analisis
kredit yang merupakan tugas rangkap
penaksir yang membutuhkan waktu
berhari-hari, dan tanggung jawab
sebagai  penyimpan  yang  juga
dirangkap oleh penaksir.

b, Efektivitas kerjia penaksip Yang g,
* g,
Derdasarkan alat ukur elekyiyyy, A .

memperoleh hasil bahwa "Ir“-ln\,_:h
kergn  penaksir  belum Mk, q.l
Sehingga berdampak pada ||cl.-,-).;":
terhadap nasabah
¢, Lfektivitas  kerja  penabsir iy,
berjalan - sesuai dengan  apa Yan,
ditetapkan  Perum  Pegadaian Syariy,
Cabang Kotamobagu karena ﬂdan.:.a
kekurangan tenaga kerja dalam Ty
analisis kredit dan penaksir hap,
merangkap tugas  scbagai  analig;,
kredit dsn penyimpan. Sehingga unty,
meningkatkan efcktivitas kerja sanga
diperlukan tenaga kerjn yang sesus
dengan Kebutuhan perusalaan.
2. Saran
Berdasarkan  hasil analisis belyy,
kerja, pembahasan dan Lusinlpnl;.n_
maka  penulis memberikan - sarg,
terhadap perusahai, yaitn el
benkut:
a. Perusahaan  dapat melakuky,
penambahan  karyawan
ditempatkan sebagai analisis kregy
dan penyimpan. Perusahaan Jug
dapat mencrapkan  sistem  anfyy
untuk melayani nasabah  analisi

kredit yang ditangani oleh manager
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Arikunto,

Filippe

1al tersehut dapat diterapkan tanpa
1,..ﬂ.-qkuktnﬂ ||c|m|u'I::|1r.|u karyawan.
pensahaan dapat memberikan
pelatihan ckstra tethadap penaksi
antuk melatih kecakapan penaksir

Jalam menjalani tugas rangkap

TARTL ISTAKA

y, 194

12
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meningkatkan  efektivitas — kerja
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PENGARUN STRES KERJIA TERUADA l'\\I\IiN\l\'f\';} '\j;\;‘l ,\\’Qr“"“
PADA PERUM PEGADAIAN KANTORATE YAl

Oleh j
1 “harlota Walcan
Mariska Charlota Wa o
Staf Pengajar Jurusan mllnnnlstmm Bisnis
Politeknik Neger Manado

Abstrak lah dengan mer

I I ; c o T
[._]‘g.jhg‘ N van, diantaranya adala i n[krh.nllla
erna, Sclmnnruyn
respon

) : ; .
stres merupakan keadaan yang \\-ujnr_karc_na tcrhfi?::ll}npa':(jl:“(ilrld n.1:musia "

“POn dan merupakan bagian dari kehidupan schari-hari dari Cif ikologis et Pl
aktivitas dan kesibukan yang dijalani. Stres kerja merupakan Lonqls1 psikologis 1_crhad3p by
karygw.m terhadap interaksi antara dirinya dengan lingkungan kcrjan;«u <'I| _‘r_nana Inlerakg; t‘_r:(;.
menimbulkan gangguan fisiologi dan psikologis sebagai nlub:ln kcndak.q_:.‘lmb_ar?gan kc'nam""
yang dimilikj karyawan tersebut dengan tuntutan pekerjaan, tujuan Pc)nc?lllﬂl? m|’hurtujl,an ﬁ'
mengetahui pengaruh stres kerja terhadap  kinera karyawan Perum Pegadaian Kanior W .Ifl"'

w Iy
5 : ll\,@"“d“vpcnditiau ini merupakan penclitian asosiatif dan menggunakan analisis Koref,
nalisis

Kantor
dimana
Kantor

ngkatkan kinerja karyay

i 5

regresi linier. Berdasarkan hasil pembahasan ternyata kinerja karyawan Perum p 'ﬂlldi_!
Wilayah VI Manado belum sepenuhnya maksimal. Hal ini sesuai dgngiln hasi] ﬂnah.(
stres kerja sangat berpengaruh terhadap Kinerja karyawan yang ada di Perum Pegy ".
Wilayah VI Manado, stres kegja memiliki hubungan signifikan yang kuat dengay King
karyawan pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah V1 Manado, variasi Kinerja Karyayy, :
Perum Pepadaian Kantor Wilayah VI Manado dipengaruhi oleh ‘?‘"‘“‘I”.""'f' gl Sodams ooy
dipengaruhi faktor fain. Hal ini terlihat babwa stres kerja perlu diminimalkan dalam Meng,
kinerja karyawan di Perum Pegadaian Kantor Wilayah V1 Manado, dan d:_t[mt disimpulkgy b,
: 1. stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Perum Pegadaian Kantor Wiy, |
Manado (Y) secara signifikan. 2. Stres memiliki hubungan signifikan yang sangat kuy e,
kinerja kerja Pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado. =

Key words: Job Stress, Employee Performance

Dalam organisasi, manusia merupakan salah penentu  jalannya  suatu- organisasi, (
satu unsur yang terpenting didalam suatu karena itu hendaknya organisasi member,
organisasi. Tanpa peran manusia meskipun arahan yang positif demi tercapainya (g
berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah organisasi.  Salah  satu  faktor
tersedia, organisasi tidak akan berjalan. mempengaruhi  tingkat  keberhasilun sw

Karena manusia merupakan penggerak dan organisasi  adalah  kinerja  karyawan
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Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan

karyawan dalam

dilakukan

)-;mg

melaksanakan pekerjaan  yang  diberikan
pcmsalman, Setiap  perusahaan  selalu
mengharapkan karyawannya  mempunyai

prcsmsi. karcna dengan memiliki karyawan

yang berprestast akan memberikan sumbangan

yang optimal bagi perusahaan. Sclain itu,
dengan memiliki karyawan yang berprestasi

dapat  meningkatkan  kinerja

perusahaan
perusahaannya. Karena seringkali perusahaan
menghadapi masalah mengenai sumber daya
manusianya. Masalah sumber daya manusia
mmenjadi tantangan tersendiri bagi manajemen
karena keberhasilan manajemen dan yang lain
ity tergantung pada kualitas sumber  daya
manusianya.  Apabila individu  dalam
perusahaan  yaitu SDM-nya dapat berjalan
cfektif maka perusahaan tetap berjalan efektif.
kelangsungan  suatu

Dengan  kata lain

perusahaan  itu ditentukan  oleh  kinerja
karyawannya. Usaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan, diantaranya adalah dengan
memperhatikan stres kerja. Sebenarnya stres
merupakan  keadaan yang  wajar karena
terbentuk pada diri manusia scbagai respon
dan merupakan bagian dari kehidupan sehari-

hari dari diri manusia dengan padatnya

46

aktivitas dan kesibukan yang dijalani. Stres
kerja merupakan kondisi psikologis terhadap
persepsi karyawan terhadap interaksi antara
dirinya dengan lingkungan kerjanya di mana
interaksi tersebut menimbulkan gangguan
fisiologi - dan psikologis sebagai  akibat
ketidakseimbangan kemampuan yang dimiliki
karyawan tersebut dengan tuntutan pekerjaan.
Adanya beban kerja yang berlebihan, desakan
waktu dalam  penyelesaian  pekerjaan,
karakteristik pekerjaan yang monoton, dan
masalah intem lainnya membuat karyawan
merasa jenuh dengan pekerjaan. Keadaan ini
menuntut energi yang lebih dari karyawan.
Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado
yang merupakan salah satu perusahaan Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
di bidang pelayanan jasa kredit dengan sistem
gadai yang memiliki 74 cabang, Jika kantor
cabang melayani costumer secara langsung,
maka kantor wilayah bertanggung jawab
untuk melayani semua kebutuhan-kebutuhan
kantor cabang, schingga dapat dikatakan
kantor wilayah memiliki beban dan tanggung
jawab kerja yang besar untuk menangani
seluruh cabang yang ada. Dari hasil obﬁcrvasi
penulis di lapané,an, didapati bahwa target

perusahaan terlalu tinggi, tanggung jawab
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kera memberathan Karvawan, dalam bekerja

Karyawan  merasa selaly dikejar  wakiu,
karakteristik pekenaan yang membosankan
(monoton) serta kurangnya informasi dari
perusahaan mengenni peran karyawan. Hal i
berdampak terhadap Kurang maksimalnyn
kinerja Karyawan, indikasinya ‘dapat dilihat
dari kurang maksimalnya karyawan dalam
menyelesaikan standar

perusahaan, masih terdapat karyawan yang

pekerjaan  sesuai
kurang feliti dalam  menyelesaikan  setiap
tugas, masih terdapat karyawan yang menuda
dalam menyelesaikan pekerjuan dan masih
terdapat karyawan yang terlambat datang ke
kantor. Dengan melihat kondisi diatas bila hal
tersebut tidak ditangani maka stres kerja akan
terus-menerus  meningkat  schingga  akan
berdampak kurang baik terhadap peningkatan
kinerja karyawan,

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah
maka merumuskan

diatas, penulis

permasalahan pokok yaitu : “Apakah Stres
Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI
Manado?™

Tujuan Penelitian

47

Adapun  tujuan dari peneliton
i

adalah untuk mengetahui pengar

a karyawan P'erum Pegadaiy,

uh stres Kerjy

terhadap  kinerj
Kantor Wilayah VI Manado

A. Tinjouan Pustaka
Pengertian Stres Kerja
Gihson

mendefinisikan stres dalam 3 Kategori/sudn

dalam  Luthans. (2006,

pandang, yaitu, stres yang didefiniskan dan
delinisi stimulus,  delimist  langgapan, tlan
gabunean dari keduanya yang disebut dengan
definisi stimulus-lisiologi

Definisi stres  menurul Handokg
(2008: 200) adalah suatu kondisi keleganga
yang mempengaruhi cmosi, proses berpiky
dan kondisi sescorang. Selanjulnya menury
diartikan

(2006),  stres seburgy

interaksi individu dengan lingkungan, ety

Luthans

kemudian diperinci lagi  menjadirespay

adaptif vang dihubungkan oleh  perbedaa:
individu dan atau proses psikologi  yan
merupakan konsekuensi tindakan, situasi, i,
kejadian  cksternal  (lingkungan) — yang
menempatkan tuntutan psikologis dan
fisik sccara berlebihan  pada  seseorang
Menurut Robbins (1996), bahwa stres adald
kondisi  dinamik* dimana

suatu —
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individu dikonfrontasikan  dengan  suatu

peluang, kendala (conltraints), atau tuntulan
(et} Yang diknitkan dengan apa yang
sangal diinginkannya.

Dari heberapa pengertian tentang stres,
secara paris besar dapat disimpulkan bahwa

sres merupakan  suatu - respon individu
terhadap kondisi lingkungan cksternal yang
berupa peluang, kendala (comtrainis), atau
(untutan  (demands),  yang  menghasilkan
respon psikologis dan  respon fisiologis,
schingga bisa berakibal pada penyimpangan
fungsi normal atau pencapaian  terhadap
sesuatu yang sangat diinginkan.
Faktor-Faktor Penyebab Stres

Menurut FHandoko (2008), laktor yang
mempengaruhi - Stres dapat  digolongkan
menjadi dua penyebab, yaitu':
1. On The Joh
a. Beban kerja yang berlebihan.
b. Tekanan atau desakan waktu.
¢. Konfik antar pribadi dan antar kelompok.
d_ Karakteristik pekegaan kurang menarik
{monoton)
¢. Umpan balik tentang pelaksanaan kerja
yang tidak memadai.
{ Wewenang yang tidak mencukupi untuk

inclaksanakan tanggung jawab.

48

g. Kemenduaan peran (role ambiguity).

h. Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan
karyawan,

i. Berbagai bentuk perubahan.

2. Off The Job

». Masalah yang bersangkutan dengan anak.

c. Masalah fisik.

d. Masalah perkawinan

¢. Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat

tinggal.
[ Masalah-masalah pribadi lain, misalnya

kematian sanak saudara.

PPengertian Kinerja

Kinerja karyawan merupakan
gabungan dari  kemampuan, usaha, dan
kesempatan yang dapat diukur akibat yang
dihasilkan, oleh karena itu kinerja bukan
hanya menyangkut karakteristik pribadi yang
ditunjukkan oleh seseorang melainkan hasil
kerja yang telah dan akan dilakukan oleh
sescorang.  “Kinerja  didefinisikan  sebagai
perilaku atau tindakan yang relevan terhadap
tercapainya fujuan organisasi “ (Vande Wale,
dkk, 2005 : 842).

Kinerja adalah hasil keja yang dapat
dicapai oleh sescorang atau kelompok orang
sesuai  dengan

dalam suatu perusahan
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Wewenang  dan tanpgung jawab  masing-

masing  dalam upaya - pencapaian  tujuan
perusahaan  secary legal, tidak  melanggar
hukum dan tidak bententangan dengan moral

dan etika, (Rivai 2004 : 16).

B. Metodologi Penelitian
Populasi dan Sampel

Menurut Arikunto

(2006:130)
menyatakan  populasi  adalah  kescluruhan
subjek penelitian. Dalam penelitian  ini
populasi adalah seluruh Karyawan Perum
Pegadaian Kantor Wilayah VI Manado
yang berjumlah 4] orang.

Mardalis {2009:55)
menyatukan sampel adalah sebagian dari
seluruh yang ohjek

penelitian Sampel dalam penelitian ini adalah

Menurut

individu menjadi
keseluruhan populasi yang berjumlah 41
orang. Dalam penelitian ini, menggunakan
teknik tecknik

penarikan sampel apabila semua anggota

sampling jenuh  yaitu
populasi digunakan sebagai sampel, karena
jumlah populasi relatif' kecil. (Sugiyono,
2001:61)

Definisi

Pengukurannya

Operasional  Variabel dan

Definisi operasional varbel bertujuan Uty
menjelaskan  makna variabel  yang sedap,
diteliti dan  merupakan petunuk ""“Hnl,

bagaimana suatu variabel di ukur, 5‘“"““2‘5:1

peneliti - dapat mengetahui baik  buruk,
pengukuran  tersebut, Adapun c!cl‘mim
operasional  variabel dalam  penclitian
adalah;

sebugg;

2. Variabel Stres Kerja (X)

variabel

suatu respon individu terhadap kondig

lingkungan  eksternal  yang

peluang,  kendala  (confraints),  alay
tuntutan (dfememay), yang menghasilha,
respon psikologis dan respon [isiologis
. berakibat

sehingpn bisa

penyimpangan  fungsi  normal
pencapaian terhadap sesualu yang sangy
diinginkan,

b, Variabel Kinerja Karyawan (Y) © schagai

varighel  terikat/ dependen (Y) merupakan

3 - 4 I
hasil kerjn yang dicapai sescorang dalam

melaksanakan tugas-tupas yang dibebankan |

kepadanya  menurut  ukuran
ditetapkan sebelumnya olch perusahaan dan
dapat diukur,

Adapun skala pengukuran variabel stres kerje

bebas/ independen merupabay |

l'lL'lllpn 8

pad e

alay |y

el
erhal
Ik

1lkn
yang  1elih l

bus

bl

(g

dan variabel kinerja yang dipakai dalam
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ppanalisa data. Konsep alat ukur ini berupa
nengs 3

isi-kist anpket
pijabarkan kedalam  dimensi variabel dan

Kist angket  kemudian

n-dll\'lli“- selanjutnya dijadikan landasan dan

yedoman dalam  menyusun  item-item

sertanyian atau schagai mstrument penelitian,
shala likert merupakan skala yang berisi lima
ingkatan jowaban  mengenai kesetujuan
espanden terhadap statement atau pertanyaan
ang dikemukakan melalui opsi yang tersedia.
Intuk menganalisis pcﬁguruh variabel stres
erja (X) terhadap Kinerja karyawan (Y)
ligunakan analisis  korclasi  dan  regresi
cderhana dengan persamaan sebagai berikut ;
.. Analisis Korelasi

Jntuk mengetahui besarnya derajat hubungan
intara variabel bebas stres kerja dan variabel
erikat kinerja karyawan digunakan analisis
corclasi dengan mengikuti Formula Pearson.

amy - (EX)EY)
ey oy ey - (zry

Dan  unluk menguji  keberanian derajat r

digunakan uji signifikansi antara X dan Y

dengan menggunakan statistik t dengan rumus

2

n-
=

3

l=r

Kriteria yang digunakan untuk menentukan
tinpgi rendahnya hubungan yang terjadi antara
variabel sebagai berikut (Riduwan, 2005
228)

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan

0.00-0,19 - Sangat rendah
020-039 = Rendah
040-059 = Cukup
060-079 = Kuat

0,80 - 1,00 Sangat Kuat

b.  Analisis Rc;:rm Sederhana

Berdasarkan sifat karakteristik variabel
yang dikaji maka analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Analisa Regresi
Sederhana yang berpatokan pada rumus :

Y=a+bX

Dimana :
Y = variabel tidak bebas (dependen)
X = variabel bebas (independen)
a = nilai infercept (konstan)
b = kocfisicn arah regresi
c. Pengukuran Validitas dan Reliabilitas
Scbelum melakukan analisis data terlebih
dahulu melakukal.'l pengujian kualitas data
yang diperoleh. Uji kualitas data yang
diperoleh. Uji kualitas data yang yang
dilakukan untuk meyakini kualitas data yang
diperoleh, yang terdiri dari pengujian validitas
dan pengujian validitas.
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L Ui vanig itas

Untuk menguji - instrument  penelitian

apakah valid atay tidak diketatiui dengan

mengkorelasikan antata skor butir dengan
skor

ollnya  dengan  memiliki  nilai
korelasj = 0,3 (Sugiono 2004: 124)

2. Uji Reabilitas
Pengujian  reabilitas dilakukan untuk

mengetahui apakah jawaban yang diberikan
Tesponden  dapat  dipereaya atau  dapat
diandalkan dengan mengpunakan: analisis
reabilitas

melalui Croanbarch

alpha, dimana suatu instrument dikatakan
reliable bila memiliki koefisien keandalan

atau alpha sebesar 0.05 atau Iehih, Rumus

metode

C. Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Stres kerja

koefisien  realibilitas alphy

adalah (Sugiono,2004:282) .

L il

T(k=1)si7

Yaby,

ri=

Keterangan ;
K = mean kuadrat antara subjek
Ysi?

s t 1= varians total |

=mean kuadrat kc"‘mnlun

Teknik alau rumus ini dapgy diuum
- 2

untuk menentukan apakah suapy i
iy,

penelitian  reliable  ataw  {iga D

kriteria  suatu instrument Penely
dikatakan reliabel  dengan mengpyy
teknik ini, il kochisien relialel (ry) '

(Sugiono,2004:282)

Tabel 3. Deskripsi Variabel Penelitian

Statistik Deskriptif Stres Kerja Kinerja Karyawan
Mean 36,293 30,805
Standard Error 0,942 1,034
Median 36 32
Mode 19 37
Standard Deviation 6,0301 6,6190
Sample Variance 36,3622 43,8110
Kurtosis 10,6976 00378
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skewness -0,1230 -0,3689
Range 24 31
Minimum 24 15
Maximum 48 46
Sum 1488 1263
Count a1 a1
Confidencelevel{95,0%) 1,903 2,089

,\'m:_:?:n'; T Heasil Olihen Deater 2012
[erdasarkan hasil deskriptil’ statistik  pada
jabel 3 diperoleh nilai Maximum 48 dan
Minimum 24 atau memiliki Range 24 scrta
nilai Sampfe Varienee 36,36 dengan nilai
glandard  Error 0,942, Hal  ini
menggambarkan  bahwa  stres kerja pada
perum Pegadaian Kintor — Wilayah VI
Manado memiliki variasi nilai yang positif
dengan tingkat kesalahan  yang kecil,
sehingea dapat digunakan sebagai variabel
penclitian,

Pada tabel tersebut juga diperolch nilai Mean
36,29 dengan nilai Skewness -0,123 dan
nilai Kurtosis -0,697 yang
mengacakterisasikan  derajat  asimelri dari
distribusi stres kerja disekitar nilai Median
36. Jika dimasukkan kedalam diagram garis
akan tergambar bahwa stres kerja pada
kategori cukup tinggi. Dengan kata lain,
410 820 1230 lass
| | |

stres kerja pada Perum Pegadaian Kantor
Wilayah V1 Manado terdistribusi cukup
tinggi.

Instrumen  penelitian untuk variabel Stres
Kerja sebanyak 10 pernyataan dengan 5 opsi
yang diberikan skor 1 - 5, dan Jumnlah
responden scbanyak 41 orang. Jumlah skor
kriteria ( bila setiap ilem mendapat skor
tertinggi) =5 x 10 x 41 = 2050. Untuk ini
skor tertinggi = 5, Jumlah item = 10 dan
Jumlah responden = 41. Jumlah skor hasil
pengumpulan data = 1488. Dengan demikian
stres kerja  menurut persepsi 41 responden
itu = 1488 : 2050 = 72,58 % dari kriteria
yang ditetapkan, Dengan diagram garisnya

schagai berikut:

2050

—
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cukup

rendah b
hinggn

sangat

rendah
Deskripsi Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil deskriptif statistik pada
tabel 3 diperoleh nilai Maximum 46 dan
Minimum 15 atau memiliki Range 31 serta
nilai Sample Variance 43,811 dengan nilai
1,034, Hal ini

menggambarkan bahwa Kinerja Karyawan

Standard — Error
pada Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI
yang

signifikan dengan tingkal kesalahan yang

Manado memiliki variasi nilai
kecil, schingga dapat digunakan sebagai
variabel penelitian. _

Pada ta.bel tersebut juga diperoleh nilai Mean
30,805 dengan nilai Skewness -0.368 dan
-0,0378 yang

mengarakterisasikan derajat asimetri dani

nilai Kurtosis

distribusi data kinerja karyawan disekitar
nilai Median 32. Hal ini menggambarkan

sangal

tinggi tinggi

Pegadaian Kantor Wilayah VI Mﬂna¢,_
tidak terdistribusi normal dengan 5'!(:;“;“";

Deviation 6,61, Dengan kata lain, L‘inur“

karyawan pada Perum Pegadaian Kany,

Wilayah VI Manado belum berjalan deng,,

baik.

Instrumen  penelitian untuk variabel Kinu,
sebanyak 10 pernyataan dengan 5 opsi yan,
diberikan skor 1 — 5, dan Jumlah respong.,
sebanyak 41 orang. Jumlah skor Kriteriy
bila setiap item mendapat skor tertinggi) -
x 10 x 41 = 2050. Untuk ini skor tertinggi

5, Jumlah item = 10 dan Jumlah responden
41. Jumlah skor hasil pengumpulan data -
1263. Dengan demikian kualitas  Kiner,
menurut persepsi 41 responden itu = 1263
2050 = 61,60% dari kriteria yang ditctapka

Dengan diagram garisnya sebagai berikut: |

bahwa kinerja karyawan pada Perum
410 820 1230 5 1640 2050
| | r | |
sangat tidak Imrlang CukJJp I b.-ulk salu_;.u
baik baik baik baik
Nilai 1265 termasuk dalam  kategori Manado masih perlu ditingkatkan karen
interval “cukup baik” dan “baik”, tetapi lebih masih dalam kategori cukup baik deng
mendekati cukup baik. Berarti kinerja yang prosentase 61,60%.
ada di Perum Pegadaian Kantor Wilayah VI Uji Validitas
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pelum  data diolah 1lebih lanjut, maka
kukan uji  instrument  dengan
pggunakan uji validitas yakni untuk

ngetahui pesarnya hubungan antara item

ir p‘,nan_\a‘m dengan  total  item

myataan gntuk masing-masing variabel,

o validitas berada di atas 0,316 maka

anguap butir pertanyaan  sudah  valid,

‘Talel 4. Uji Validitas Variabel Stres Kerja (X)

54

Tetapi jika kocfisicn validitas berada di
bawah 0,316 berarti butir pertanyaan belum
valid dan harus direvisi pernyataannya lalu
dapat
instrument sudah valid. Dibawah ini dapat

divji lagi hingga dikategorikan
dilihat koefisien validitas masing-masing

butir pertanyaan untuk setiap variabel.

Pertanyaan_| Mean Devintion | CORELATION | N | Ket
1 350 | 1183 0.606 41 | Valid

@ | 232 | 09% 0761 41 | Valid

o s | e 0368 41 | valid

x4 359 1.14 0499 41 | valid
x| a8 | osa 059 41 | valig
% 346 | 0977 0374 41 | valid
|26 | om 0308 41 | valid
8 261 | 1132 0747 41 | valid
o 256 | 1.097 0.728 41| valia
o | 249 | 1078 073 a1 | valid

Sumber : Haxil Olahan Data 2012

Pada tabel 4 di atas menunjukkan tingkat
validitas untuk variabel stres kerja (X) untuk
semua bulir pernyataan dinyatakan valid
karena koefisien validitasnya di atas 0,316,
lem pernyataan yang paling valid pada
variabel stres kerja adalah butir x7 sebesar
0,808 kemudian pertanyaan x2  schesar
0,761, 0,747,

pertanyaan  x8  scbesar

pertanyaan x10 sebesar 0,730, pertanyaan
x0 sebesar 0,728, pertanyaan x1 sebesar
0,606, 0,596,
kemudian pada akhimya pertanyaan x4

permnj'aan x5 sebesar
sebesar 0,499 lalu pertanyaan x6 sebesar
0,374, sesudah itu pertanyaan X3 scbesar
0368 .

corrected ltem-Total Correlation  sehingga

Hal ini dapat dilihat pada kolom
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dapat disimpulkan bahwa hkesepuluh shor

pertanyaan pada  variabel  stres  hend

Tabel 5. Uji Validitas v

_ - calid dan sudah layak uny
dinyatd iabel penelitiay,

4 il . ar
IIJ ik ‘tﬂbl]klll an va
[} IIL n

ariabel Kinerja (Y)

; ; ! Kel.
Pertanyann Mean ‘I:I::-‘in!inn M‘ﬁ_ﬂ?—
yl 137 109 2471 o Valid
y2 337 1,199 0.683 o Valid
y3 303 0959 0,652 4 Valid
yid 3.88 098 0.768 py Valid
ys 283 .16 i 5 Valid
yo 32 1209 o478 ' Valid
y7 3.68 0.956 0063 Al il
y8 42 0:954 ieh - Valul
49 188 0872 0697 ai sxe
yl0 398 088 051 41

Sumber : Havid Olahan Deta 2012

Pada tabel 5 di atas menunjukkan tingkat
validitas untuk variabel kinerja (Y) untuk
semua butir pernyataan dinyatakan valid
karena koefisien validitasnya di atas 0,316.
ltem pemyataan yang paling valid pada
variabel kinerja adalah skor jawaban vd
sebesar 0,768 kemudian skor jawaban y9
scbesar 0,697, skor jawaban y2 sebesar
0,683, skor jawaban y5 scbesar 0,669, skor

Jjawaban y3 sebesar 0,652, skor jawaban y7

sebesar 0,630, skor jawaban y8 sebeg
0,611, skor jawaban y6 sebesar 05
sesudah itu skor jawaban y10 scbesar 05))
kemudian pada akhirnya skor jawaban |
sebesar 0,497. Hal ini dapat dilihat p
kolom corrected  ltem-Total - Correlun
sehingga dapat disimpulkan bahwa keemp
bels skor pertanyaan pada variabel stres ket
dinyatakan valid dan sudah layak

dijadikan pengukuran variabel penelitian
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uji Reliabilitas

Untuk mengetahui  koefisien  reliabilitas
maka data  diolah  dengan  perangkat
Komputer schingga menghasilkan koefisicn

reliahilitas Alpha Cronbach masing-masing

56

variabel yang dapat dilihat pada tabel-tabel

berikut.

Koefisien reliabilitas untuk variabel stres
kerja disajikan pada
table 30 dibawah ini

Tabel 6. Relinbilitas Variabel Stres Kerja (X)

Cronbiach's Alpha

N of Items

0.810

10

Sremmher: Hersid eaherns e 2012

fabel 6 menunjukkan  babwa  koefisien
seliabilitas untuk variabel stres kerja schesar

2,810 yang lcbih besar dari batas reliabilitas

sebesar 0,6 schingga variabel stres kerja
dapat dinyatakan reliable dan layak untuk

dijadikan variabel pengukuran penelitian ini.

Tabel 7. Reliabilitas Variabel Kinerja (Y)

Cronbach's Alpha

sebey

N of Items

0.783
057,

10

Sumher: Hoasil alhens dota 2012

D5irabel 7 menunjukkan koefisicn reliabilitas
D0 \intak variabel stres kerja sebesar 0,783 yang
L ®lebih besar dari batas reliabilitas sebesar 0,6
lunschingga  variabel  stres  kerja  dapat
cempdinyatakan  reliabel  dan  layak  untuk
:s kelijadikan variabel pengukuran penclitian ini.
utlPembahasan .

an Berdasarkan  hasil - pembahasan  ternyata

__—«inerja karyawan Perum Pegadaian Kantor
21451 :

Wilayah VI Manado belum sepenuhnya
maksimal.  Hal ini sesuni dengan hasil
analisis dimana berdasarkan hasil observasi
dan analisis membuktikan bahwa stres kerja
sangat  berpengaruh  terhadap  Kinerja
karyawan yang ada di Perum Pegadaian
Kantor Wilayah VI Manado. Nilai koefisien
korclasi r = 0,841 menunjukkan bahwa stres

kerja memiliki hubungan signifikan yang

Jurnal Manajemen Edisi 12 No. 2, Desember 2012

“2ngarun sbress kera terhadap kinesja karyawan pada perum pegadaian kantor wilayah VI Manado

Manska Charota Walean

Hal 45- 58

Scanned with CamScanner



kuat dengan kinetja karyawan pada Perum

Pegadaian  Kantor  Wilayah vl Manado
¢ 0707

Nilai hoefisien determinasi
Kinerja

variasi

menunjukkan hahwa
egadaian Kantor

karvawan pada Perum P
Wilayah VI Manado 70,7% % dipengaruhi
olch besamya stres, sedang sisanya 28,3%

Sedangkan untuk hasil uji parsial
stres kerja dengan ¢ Airung 9,69 lebih besar
dari ¢ tabel (2,02) yang berarti stres kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
Perum Pegadaian Kantor  Wilayah VI
Manado (Y) sccara signmifikan, Dengan
melihat hasil analisis maka stres” kerja perlu
diminimalisir ~ sedang  kinega  perlu
ditingkatkan dimana semakin baik dalam
penanganan stres kerja maka akan semakin
baik juga kinerja karyawan yang ada di
Perum Pegadaian Kantor  Wilayah VI

Manado.

E. Kesimpulan

1.) Terdapat pengaruh yang signifikan
variabel stres kerja terhadap  kinerja
Pegadaian

karyawan karyawan Perum

Kantor Wilayah VI Manado. Hasil analisis
deskriptif melalui teknik analisis tabel
frekuensi diketahui bahwa stres kerja berada

ktor Inin Hal ini tetlify,

di[n-n[:nmhi I |
a perlu diminimalkan "-‘ll-,”h :
|

pahwa stres ket
mencapai kinerja  karyawan di Peruy
Pegadaian Kanto
an kedalam diagram garis akap

kerja pada l"mt’gnrl

r Wilayah VI Manado ik !

i
dimasukk
tergambar bahwa strcs

cukup tinggi : !
pada kategori  tingei dengan - proscitag,
75 58%.  Sedangkan kinerja  magj

dikategorikan cukup baik dengan prosentas,
61,60%. Untuk itu stres kega perlu dikurany, f L
dan kinerja perlu ditingkatkan;  2) Ad A
pengaruh - yang signifikan sccard - parsiy|

kualilas kerja terhadap stres kerja dimang |

diperoleh nilai thinag
= (.84
r B4 T

Nilai  koefisien  korclasi

menunjukkan bahwa  stres  memiliy
hubungan siglniﬁk;m yang  sangal Ry R
dengan kinerja dengan koefisicn determinag
= 0,707 menunjukkan © bahwa varig
kinerju kerja Pada Perum Pegadaion Kantx
Wilayah VI Manado 70,7% dipengaruhi oleh
besarnya stres kerja, sedang sisanya 28,3%|
dipengaruhi faktor lain.
Saran

1.)Perusahaan perlu  mengevaluasi u!ungi
tuntutan - peran - bagi  karyawan, targ!

penyelesaian tugas, juga perusahaan perl
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enycsuaikan  beban pekeriaan | dengan pekerjaan karyawan bisa diselesaikan dengan
ngkat kemampuan yang dimiliki karyawan, maksimal. 3) Kinerja karyawan dapat
rusahaan juga dapat melakukan rotasi ditingkatkan selain mengurangi tekanan pada
erja Agar karyawan tidak cepat bosan karyawan juga dapat dilakukan kebijakan
jrena pekerjaan yang monoton. 2) Selain komprehensif yang dapat menangani stres
u pula, untuk lebih meningkatkan kinerja kerja karyawan, kebijakan tersebut dapat
aryawan schaiknya . informasi  dari memotivasi pikiran positif dan nilai-nilai
srusithaan mengenai - peran - karyawan kebaikan  semua  karyawan.  Dengan
omunikasikan  dengan - baik,  agar mengurangi  stres kerja dapat
aryawan merasa jelas akan pembagian tugas membangkitkan kembali semangat, motivasi,
i pekerjaan - schingga  penyclesaian anlusiasme serta gairah bekerja karyawan.

aftar Pustaka
andoko T, 2001, Afaejenten Personalic dan Sumber Daya Manusia. Fdisi 2. Yogyakarta:

UL
onmy ;f'c‘iwﬂ- 2009, Pengarh Ntres kerja Terhadap Kinerja Karyawan ATC Makassar Air Traffic
Service Center PT. Angkasa Pura | (Persero). Tesis Fakultas Ekonomi Universitas
I tasanuddin Makassar. Tidak Dipublikasikan.
iduwan. 2005, AMetode dan Teknik menytisun 1 ‘roposal Penelition. Bandung : Alfabeta.

Hal 45- 58
rnal Mangjemen Edisi 12 No. 2, Desember 2012
2ngaruh stress kerja terhadap kinerja karyawan pada perum pega
anska Charlota Walean

daian kantor wilayah V1 Manado

Scanned with CamScanner



PERANAN KETERAM : *
I\I}INGGIFN:\I\:\?‘ TE

Oleh :

Meidy
Staf Pengaja

Abstract

There i s of language learning i
are four aspects in the proces £ h will be focus on Japancsse lany,

reading, writing, leasting and speaking. This
learning process. Japanesse leaming in Manado
administration and business department and
administration. In reading activity of Japancsse

hiragana and katakana. Peer leaming is the teachin
he same level student.

process of Japanesse by applying peer learning technic. Ty,

Peer leamning is the process of learning on1
will be more focus on the learning

one, who is poing to be a prospective 1echnic.

develop the ability of the students in reading a basic Ja
of the Japanesse structure, grammar

the knowledge and understanding
writing is base on the literature study o Fevicw.

Keyword: Peer Learning

A Pendahuluan
bahasa dalam

alat

Fungsi
masyarakatmerupakan untuk
berkomunikasi dengan sesama manusia, alat
untuk bekerjasama dengan scsama manusia
serta alat untuk mengidentifikasi diri Suatu
pembelajaran bahasa memiliki empat aspek
yang menunjang lercapainya kemahiran

bahasa fterscbut, yaitu membaca, menulis,

PILAN MEM BAC
KNI

r Jurusan Adm
Politeknik Negeri Mana

A TEKS BAIIASA .I'I-I!':\N(: "EN{;'\N
K PEER LEARNING

Wollah N
inistrasi Bisnis
do

a order lo get the four skills which

researc

Siate Polythechic occur on the first semegye 0
school semester for marketing and by,..
language, there arc a lot of problemn "'SMiuH}:
g which is going to be very popular in Jay,
In the recent time this reseg,

The objective of this writing i5 10 increas
pancsse lext, and it will be able to incre,
and vocabularies T},

menyimak dan  berbicara Masing-masr,
aspck berhubungan satu sama lain Baks
dibentuk oleh kaidah aturan serta pola yzy
tidak  boleh udd

menyebabkan gangguan  pada Komuniks

dilanggar  agar

yang terjadi.Kaidah, aturan dan palaped

vang dibentuk mencakup tata buny.

bentuk dan tata kalimat, agar komunhs

yang dilakukan berjalan lancar dengan b%
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia,

aspek tersebut  terangkum

.Lccmp.'lt y ;
gemikian upa di dalam kelas schingga
wlf

11m,mu\-inknn tercapainya  penggunaan

yasa [ndonesia dengan baik dan benar,
mal
e Jangkan dalam mm-.la_nnn bahasa asing,

ada Lasus ini adalah bahasa Jepang,
p,-mhdﬂjﬂf memerlukan waktu untuk dapat
weradaptasi  dengan bahasa baru yang
d-.pclajarin}'a dan untuk menguasai keempat
aspek tersebul secard maksimal Keterampilan
nembaca  merupakan - satu dari  empat
Leterampilan berbahasa. Merurut Finochiaro
dun Bunomo, (Tarigan 1986G:8) “membocy

adaleah memetik sertd memahami arti atai

otk vang derkandimg o detam behan tlis™

Pembalajaran bahasa kedua adalah
pembelajaran  yang,  berhubungan dengan
hahasa  berikutnya  sesudah  bahasa
pertama. Jadi tidak hanya ditujukan kepada
bahasa kedua saja, tetapi juga pembelajaran
hahasa kcliga, bahasa keempat dan
selerusnya. Pembelajaran bahasa kedua pada
umumnya tefjadi pada remaja dan orang
dewasa, tetapi bisa juga terjadi pada anak-
anak Dengan  demikian  muncul  istilah
pembelajaran bahsa kedua orang dewasa dan

pembelajaran bahasa kedua anak-anak.

TSR
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Perkembangan pembelajaran bahasa
Jepang di Indonesia secara kuantitatif sangat
pesal, namun  secara  kualitatif masih
menghadapi  banyak kendala,  Hal ini
berkaitan dengan banyak faktor, termasuk
posisi bahasa Jepang bagi kebanyakan orang
asing termasuk di Indonesia yang tergolong
scbagai bahasa kefiga atau kcempat setelah
bahasa ibu, bahasa daerah bahasa Indonesia
dan bahasa Inggris. Dengan demikian untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa Jepang
dengan baik perlu adanya perbaikan
pengajaran  bahasa Jepang secara  1erus
menerus ferutama yang berkaitan dengan
metodologinya.

Dalam metodologi pengajaran bahasa
asing, perkembangan  metode pengajaran
bahasa Jepang sangat dipengaruhi oleh
perkembangan metode  pengajaran bahasa
asing di luar Negara Jepang, terutama
pengaruh  dari perkembangan pengajaran
hahasa di Eropa.Metode pengajaran bahasa
dapat di bagi menjadi dua, yakni metode
pengajaran pertama (bahasa ibu) dan metode
pengajaran bahasa kedua atau bahasa
asing.Diantara kedua  jenis  metode
pengajaran bahasa ini, metode pengajaran
bahasa kedua nampak lebih banyak ragamnya,

Hal §8-107
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dan lebih berkembang berkat pengajaran
bahasa asing atau bahasa Inggris di scluruh
dunia.

Dalam soal membaca teks bahasi
Jepang, banyak kendala-kendala yang terjadi
pada pembelajar, apalagi membaca pada
huruf Jepang yaitu huruf ‘hiragana dan
katakana yang sebelumnya mercka tidak
terbiasa  dengan  hal  tersebut.Pengajaran
bahasa Jepang di Politeknik Negeri Manado
dimulai  dari

semester 1 i Jurusan

Administrasi  Bisnis  program  studi
Manajemen Bisnis. Awal semester |, langsuny
diajarkan huruf

katakana.Setelah itu, diadakan latihan-latihan

hiragana dan
untuk memperlancar huruf Jepang, walaupun
saat ini belum diajarkan huruf kanji karcna
mengingat waktu yang belum cukup. Seielah
huruf hiragana dan katakana diajarkan,
pembelajar langsung mendapatkan
pengenalan kosa kata, partikel-partikel, dan
pola kalimat. Semua itu dirangkum dalam
teks membaca pada pembelajaran bahasa
Jepang.Dan dilatih terus dalam membaca leks
bahasa Jepang.

Dengan hal tersebut di atas, dewasa
ini banyak pengajaran bahasa Jepang, yang

menggunakan metode peer learning dengan

b
berbagai 1eknik misalnya pada mmb"'ah._
mengarang  (Sakubr) - menggunay, r}“
respanse yaitu, kegiatan saling m““m,f;
dengan leman dan teknik peer peg, !u,_..: g
pembelajaran pemahaman  bahasy (T
Youko 2007). ?

mempermudah memahami

Dan hasiln}vn "
menulig
bacaan, dapat meningkatkan '“-"Nrnp;
menulis dan  membaca  bagi Perb
bahasa Jepang.Selain iy, peer ;L.m_:
adalah kolaborasi atau  Kerjasamg ‘n-:
maknanya suatu aktivitas yeng secan konkr A
bekegasamaantara salu individy ene
individu Tain (Tatuol-;;l, 2007). Karakter
dari peer fearmmgjugaadalah mengelieng,
proses dari pembelajaran,

Dengan dilatarbelakangi
beberapa hal di atas, maka penulis 4
mencoba  menerapakan  metwde
fearningdengan teknik peer reading
mata kuliah bahasa Jepung 2 mahast
semester 11 Program studi Manajemen Be
Politecknik Negeri Manado.  Metod: o
learning ini bertujuan  agar  mahs
mampu memahami cara  membaca b
Jepang tingkat dasar dan dapat meninght

pengetahuan  dan  merambah  pemabt®

——
Jurnal Manajemen Edisi 12 No. 2, Desember 2012 a8
Peranan ketrampilan membaca teks bahasa jepang dengan menggunakan teknik peer learning
Meidy Woliah
a el

Scanned with CamScanner



(or 118 pahasa_dan kosa kata yang telah
mate

el

i pembahasan
Tujuan pembelajaran bahasa yaity,
mcngcmhangkan kompetensi  komunikatif
pcmbcl:ljar,f\ﬂiﬂ)'ﬂ agar pembelajar memiliki
geterampilan menggunakan bahasa, khusus
pahasa Jepang  yang dipelajarinya  untuk
kepentingan berkomunikasi dalam berbagai
pentuk  situasi dan konteks.Meningkatkan
juga empat keterampilan berbahasa yang
diperlukan dalam kepgiatan
Lomunikasi.Kegiatan komunikasi ini atau
komyunikeeshon (= Ia=h—ia )
pada dasarnya merupakan wujud dari empat
aspek keterampilan  berbahasa.Dan  tata
bahasa merupakan alat pendukung untuk
ierlaksananya komunikasi ity sendiri.Oleh
karena itu dalam kegiatan belajar mengajar
bahasa Jepang, harus menggunakan prinsip
bahwa belajar bahasa Jepang adalah belajar
berkomunikasi dalam bahasa Jepang.

Sasaran pembelajaran bahasa Jepang,
terutama ditujukan pada penguasaan empat
aspek keterampilan bahasa yang meliputi,
berbicara,

menyimak, membaca, dan

gumai Mineaje:ren Edisi 12 No. 2, Desember 2012
eranan ketrampilan membaca teks bahasa jepang dengan
Meidy Wollah 2 i
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menulis. Keempat  keterampilan  berbahasa
lersebut perlu  dikuasai oleh pembalajar,
karena dalam kegiatan berkomunikasi tidak
bisa lepas dari aspek-aspek tersebut, dan
merupakan wujud nyata dari kegiatan
Suardi  Sapani

“Metodologn

berkomunikasi. Merurut
(1997)  dalam  buku
Pembelajaran bahasa Jepang™ oleh Wawan
Danasasmita, “pembelajaran bahasa
mengemukakan bahwa kegiatan berbahasa
pada dasarnya ialah kegiatan
berkomunikasi”. Oleh karena itu, belajar
bahasa pada hakikatnya sama dengan belajar
berkomunikasi, dan membaca juga sangat
erat didalamnya.

Peer learning merupakan salah satu
bentuk belajar di bawah paying metode
belajar  cooperative  leaming. Cooperative
learning itu sendiri didefinisikan oleh
Johnsondan dikutip oleh Jacobine :

http://www.scribd com/doc/33 1 49698/Coope

rative-Learning-to-lmprove-Instruction

sebagai “the instructional use of small groups
so that students work together to maximize
their own and each other’s
learning " Kelompok-kelompok Cooperative
bekerja face to face dan belajar untuk bekerja

schagai sebuah tim.Secara umum dapat

Hal 98-107
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disimputkan, bahwa peer learning merupakan

suntu bentuk dari cooperative learning yang

memperluas nilai interaksi bagi pembelajar
dengan  pembelajar  untuk menghasilkan
berbagai keuntungan hasil belajar.

Ada beberapa strategi peer leaming
yang -diterapkan pada  mahasiswa yang
berbeda-beda, ity tergantung tujuan apa yang
hendak dicapai. Seperti contoh di bawah ini:
I. Buzz group merupakan suatu kelas dibagi

ke dalam beberapa kelompok kecil yang
terdiri  dari 4.5 orang, membahas
beberapa isu pada satu masalah. Setelah
sekitar 20 menit diskusi, satu anggota dari
setiap kelompok menyampaikan
penemuan atau jawaban kelompoknya ke
seluruh kelompok.

2. Affinity Group merupakan kelompok
mendapal tugas tertentu yang berbeda
dengan kelompok lain dan bekerja dalam
kelompoknya di luar pertemuan belajar
resmi. Pada pertemuan kelas berikutnya,
bersama pengajar, sctiap perwakilan
kelompok menyampaikan temuan mereka
kepada seluruh kelompok tutorial

3. Solution and Critic Groups, merupakan
satu  kelompok mendapatkan  tugas
presentasi topik tertentu dan kelompok

1[12

Jain bertugas mengobservasi, hc”“nyi
memberi komentar dan mc"g““ﬁluas;
kelompok yang menyajikan topik terseh,,

4. Teach write discuss, merupakan kb
satuan pelajaran, pac mahasiswg hflrus
menjawab pertanyaan-pertanyaan pepg,
dan :ﬁunelili jawaban-jawaban Merek,
Setelah secara individu mempersiapl,,
jawaban  dan I‘Cm“}'aaﬂ-mnan:,-aan
singkat tersebut, Mergl,y
membandingkannya satu dengan yany
lainnya.

Dari beberapa strategi tersebut, ( gy,
pengajar langsung  menilai cara mergy,
membaca teks  bahasa anung. Dt‘llg:m
berbagai  strategi  yang  dilakukan gl
pembelajar melalui teknik peer dernmyg, per
fearming juga digunakan untuk twjuan yan
bersifat segera dan dengan tujuan yang sudah
past.

Teknik peer learning sekarang ini
marak digunakan pada pembelajaran bahas
Jepang di neparanyn sendiri, yaitu Jepang

Bila dilihat dari makna katanya, peer adalah

sesama £ sebaya, dan dearning adalah belajar, '

Jadi bila diartikan adalah carabelajar bersans

atau berkoluborasi dengan teman schwa |

Dan konsep yang paling penting dari per

Jurnal Manajemen Edisi 12 No. 2, Desember 2012
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+ |parming adalah “kolaborasi / kerjasama”,
; ant maknanya suatu aktivitas yang secara

|yonkrit  saling - bekerjasama  antara satu

pdividu  dengan individu lain (Tateoka,
2007).

Karakteristik  dari peer learning
“proses™  dari
pembelajaran. Misalnya, pada perkuliahan

membaca saat ini.Beberapa kelehihan dapat

walah  mengelisiensikan

Jiambil dan teknik pembelajaran

ini.Pertamaadalah  dari  sisi pembelajar /
mahasiswa.Dengan belajar bersama —
dia merasa ada teman yang dapat membantu
dirinya

dalam memecahkan

masalahnya. Sering terjadi si pembelajar agak
atau bahkan sulit untuk mengungkapkan
yang kepada
pengajar.dlal ini dapat dischabkan salah

kesulitan dialaminya
salunya malu jika benanya Maka tak heran
jika pada saat guru berianya apakah ada
perlanyaan selelah pengajarmemberi
penjelasan, tidak seorang pembelajar pun
yang tunjuk tangan.Malu jika dikatakan
bodoh oleh temannya yang lain. Dengan
adanya belajar dengan teman sebaya maka
faktor malu ini agak berkurang karcna
pembelajar tidak

mengpurui dan merasa nyaman dengan teman

merasa  temannya

103

yang dianggap paham dengan konsep dan
penjelasan atas suatu materi.

Peer learning ini digunakan untuk
twjuan yang bersifat segera dengan tujuan
yang sudah pastiDengan demikian dapat
diikhtisarkan di sini bahwa:(1) Peer learning
berlandaskan baik teori social
inferdependence maupun behavioral learning,
Motivasi  instrinsik ~ bagi yang belum
memperoleh  skor  passing  grade  adalah
mendapatkan nilai kelulusan dan kelulusan
adalah

mereka,sedangkan bagi rekan mereka yang

itu  sendiri rewards  bagi
menjadi fufor motivasi instrinsiknya adalah
mendapatkan nilai yang lebih baik lagi, yaitu
A. rewards nilai A menjadi pendorong bagi
mercka untuk mengajar dan membimbing
scbaik-baiknya.
(2) Sifat peer leamning yang instruksional
memiliki

leman-teman mereka

tyjuan  yang  spesifik, vaitu
menguasai pemahaman t2ntang noun clauses.
Dalam rentang waktu scminggu, kegiatan
peer leaming dilakukan di luar kelas dan di
luar ruang, tiga sampai empat kali.(3) Tujuh
orang tutor’ masing-masing membimbing
rata-rata dua  teman mercka  sehingga
pémbclajnran menjadi  intensif.  Tanpa

kehadiran dosen, peserta peer leamning benar-

“umal Manajemen Edisi-12 No. 2, Desember 2012
Ueidy Walrah

Peranan ketrampilan membaca teks bahasa jepang dengan menggunakan teknk peer leaming

Hal 58 -107

Scanned with CamScanner



benar merasa aman, bebas, dan memiliki
independensi. Dosen hanya bertindak sebagai
konsultan dan sepenuhnya membebaskan
mereka belajar dengan cara yang mereka
suka.

Strategi ini baik untuk menggairahkan
kemauan pembelajar  untuk mengajarkan
materi Jika
selama ini ada pameo yang mengatakan
bahwa metode belajar vang paling
baik adalah

kepadat:man-tcmnnnya,

dengan  mengajarkan
kepada orang lain, maka stategi ini
akan sangat membantu pembelajar di
dalam mengajarkan materi kepada teman-
teman sekelasnya.
Langkah — Langkah Peer Leaming

1. Bagi didik

peserta menjadi

kelompok-kelompok kecil
sebanyak segmen materi yang
akan disampaikan.

2. Masing-masing kelompok kecil diberi

’ tugas untuk mempelajari suatu topik
mater,kemudian mengajarkannya
kepada kelompok lain. Topik-

topik yang diberikan harus saling

berhubungan.
3. Setiap kelompok menyiapkan
strategiuntuk menyampaikan

kepada leman.[cm
q

materi
sekelas.
4  Menggunakan alat  banty vieg
menyiapkan media pengajaran "
diperlukan, menggunakan Congy
contoh yang relevan, mcljlmlka;
sesame  peseria didik dalan
proses pembelajaran
diskusi, permainan, kuis, siudj Ky

mE]nlu

dan  lain-fain, - serta mepy
kesempatan kepada yang lain uniy
bertanya

5. Memberikan waktu yang Cuky
untuk persiapan, baik di dalyy
maupun di luar kelas.

6. Sectiap kelompok menyampaij,,
materi seswii lugas yang lulu}|
diberikan.

7. Setelah

semua kelompgl

melaksanakan tugas,  bej

kesimpulan dan Klarifikasi kalau'

ada yang perlu  diluruskan
pemahaman peserta didik.

Dan konsep yang paling penting rhn'i
peer  learning  adalah  “kolaborasi |
kerjasama”, yang maknanya suatu nlli\im&‘;
yang secara Konkrit saling hckcrjus:nuil

anlara satu individu dengan individu b
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[ateokd, 2007).

ang dilakukan adalah kegiatan membaca

Kegiatan peer fearning

shasa asing yaitu bahasa Jepang.  Kita

scnggunakan  bahasa sebagai cara untuk

qcnyatakan ide, pikiran, perasaan pendapat
epada orang lain. Bahasa yang kita gunakan

q  diungkapkan  dalam  bentuk

talimat Kalimat dalam bahasa Jepang disebut

<pun”.Kalimat ini ada yang terbentuk dari
atu kata da nada juga kalimat panjang yang
ierbentuk dari sejumlah kata, bentuk kalimat
juga adalah sangat bervariasi. Bahasa Jepang
juga adalah bahasa yang kaya akan kosa kata.

Jenisnya punsangat beragam tergantung

dengan cara standar, dan dari sudut apa kosa

kata tersebut dipandang,

Kegiatan peer lcarning:

a. Persiapan sebelum latihan membaca.

- Mengulangi materi pclnj:iran
“sebelumnya terutama  bagian  yang
belum dimengerti oleh pembelajar,

- Menjelaskan tujuan atau target yang
ingin dicapai pada pelajaran yang
akan disampaikan.

- Menjelaskan kosa kata, pola kalimat
atau ungkapan yang berhubungan

déngan materi yang akan disampaikan.

105

. Menceritakan tentang hal-hal yang

tertulis dalam poster ﬂhjck wisata

dalam bahasa [ndonesia.
b. Pelaksanaan Latihan Membaca.

. Menyuruh pembelajar untuk melihat

dan memperhatikan gambar yang ada
di depan mereka. Ajukan pertanyaan
kepada mercka.

. Memberikan teks kepada pembelajar.

Ajukan pertanyaan.
¢. Pasca Latihan Membaca.

. Mencocokan jawaban.

- Menyuruh pembelajar  satu persatu

untuk membaca teks dengan nyaring-

. Bilh  memungkinkan menyuruh
pembelajar  untuk latihan menulis
karangan (menulis dalam bahasa
Iepang).

. Atau, menyuruh pembelajar untuk
membaca karangan yang mereka tulis.

(Latihan berbicara).

C. Kesimpulan

Dalam suatu percakapan yang di
bacakan oleh pembelajar (kegiatan peer
learning), terdapat ragam komunikasi.Ragam
komunikasi bisa berarti variasi komunikasi

yang digunakan oleh penutur bahasa dalam

Jurnal Manaiemen Edisi 12 No. 2, Desember 012 -
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rangkn  berinteraksi  dengan  sesamanyd

Percakapan atau  komunikasi merupakan
makna pembicaraan bukan hanyn dari katd
yang diucapkan, dan cara pengucapanya, (api
bisa juga dari mimik muka. .Namun suiring
perkembangan ilmu  pengetahuan banyak
yang berubah
berkomunikasi.Menurut Koisumi (2001:107)
SR A4 oM ETAOEMLE
WOV LDELTIIash—arD
TARTORBAR L=AABEL, AXD
ko hTiTbh ol e L Cili#e
iR W 2 Bt =, (Percakapan merupuakan

cara manusia

salah satu wnsur penting dalam  kegiatan
berkomunikasi di dalam swatn masyerakal,
yang menembus keseluruhan aspek dan fevel
komunikasi, serta memainkan peranan yang
peating di lihat dari sudw pandang imteraksi
tingkah laku antar  individudaloar  suatu
masyarakat).

Dari sisi lain, percakapan merupakan
suatu ide pemikiran, dimana si pembicara
berbicara dengan lawan bicara mengenai
suatu ide sampai lawan bicara mengerti apa
maksud dari si pembicara. Ada juga partikel
atau kata bantuyang merupakan bagian yang
sangat penting dalam pembentukan kalimat
bahasa Jepang. Fungsi dari partikel adalah

g

schagai Lonektor atau penghubung Karg

innya, yang terbenyy Mey i

dengan kata la
|

suatu kalimat. Dan- kalimat-Kalimg, i
yang  akan menjadi - sualu mmhm
percakapan  yang akan di bacaky, ol
pembelajar.  Dan kegiatan ini jug, ey
menjadi kegiatan peer learning,

percakapan  juga merupl,
pembicara dengan lawan bicara Menge,
suatu pandangan yang sedang terjadi, besi,
juga mengenai orang lain, dimana Pembicy,,
berbicara dengan lawan  bicara mengen,
orang lain, di antaranya mengkritik, Memy;,
atau mendukung yang di jadikan bahan hui’u_
Begitu juga percakapan mengenai diri sergy
dimana si pembicara berbicara dengan Ia.q.aul
bicara mengenai  tingkah  laku dun g
sendiri. “Berbicara merupakan sy
komuntkasi, antard manusia dan mang
saling menyampatkart maksvdnya san g
farin, yamg bentuknya bisa antara s oeay
ke st orang Tainnva, setn orang kepals
bunyak orang, ataupun sebaliknya” ({oyoy
Junke 1984 : 636).

Untuk  meningkatkan  kemampun
mahasiswa dalam membaca bahasa Jeporz
diperlukan teknik yang cocok. Kegiatannyt

dimulai dengan memberikan bahan / mai
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